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ABSTRAK 

 

 

Oleh 

 

 

Sayidati Hanifah 

 

 

Keberadaan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di Gunung Banten 

Bandar Lampung seringkali ditemukan di wilayah pemukiman masyarakat. 

Monyet akan muncul pada waktu tertentu untuk melakukan berbagai aktivitas. 

Konflik antara monyet dengan masyarakat pun sempat terjadi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengidentifikasi keberadaan monyet ekor panjang di 

Gunung Banten Bandar Lampung serta mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan monyet ekor panjang tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Juli 2022. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode jelajah 

dan wawancara ke masyarakat sekitar wilayah Gunung Banten Bandar Lampung. 

Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 - 10.00 WIB dan pada sore hari 

pukul 14.30 - 17.30 WIB selama 7 hari dengan kondisi cuaca yang cerah. Hasil 

penelitian yang didapatkan  pada jantan dewasa sebanyak 26%, betina dewasa 

20%, remaja 39% dan anak 15%. Jumlah individu yang dijumpai sebanyak 258 

ekor dengan rata-rata 12 ekor perhari. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

jumlah monyet di Gunung Banten banyak dijumpai di pemukiman dan 60% 

masyarakat  merasa terganggu dengan keberadaan monyet ekor panjang. 

 

 

Kata Kunci: Bandar Lampung, Gunung Banten, (Macaca fascicularis), Metode  

          jelajah, Monyet ekor panjang. 
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ABSTRACT 

 

By 

 

 

Sayidati Hanifah 

 

 

The existence of Long-tailed Monkeys (Macaca fascicularis) on Mount Banten 

Bandar Lampung is often found in residential areas. Monkeys will appear at 

certain times to perform various activities. Conflicts between monkeys and the 

community also occurred. The purpose of this study was to identify the existence 

of long-tailed monkeys on Mount Banten in Bandar Lampung and to find out the 

public's perception of the existence of these long-tailed monkeys. This research 

was conducted from June to July 2022. This research was conducted from June to 

July 2022. Data collection was carried out using the roaming method and 

interviews with the community around the Mount Banten area in Bandar 

Lampung. Observations were made in the morning at 07.00 - 10.00 WIB and in 

the afternoon at 14.30 - 17.30 WIB for 7 days with clear weather conditions. The 

results of the study obtained were 26% of adult males, 20% of adult females, 39% 

of adolescents, and 15% of children. The number of individuals found was 258 

individuals with an average of 12 individuals per day. From the results of the 

study, it was concluded that the number of monkeys on Mount Banten was often 

found in settlements and 60% of the community was disturbed by the presence of 

long-tailed monkeys. 

 

Keywords: Bandar Lampung, (Macaca fascicularis), Mount Banten, Long- 

        tailed monkeys, Roaming method. 
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MOTTO  

 

 

 

“Nikmati saja proses psikologis yang dialami sepanjang 

perjalanan untuk mewujudkan impian.” - Joe Hartanto 

 

 “Sisihkan gelombang-gelombang kerisauan dengan kekuatan 

kesabaran dan keyakinan.” - Ali bin Abi Thalib 

 

“Dunia dan segala isinya adalah terkutuk kecuali zikir dan 

taat kepada Allah SWT serta orang berilmu dan orang yang 

belajar.” – HR. Tirmidzi 

 

“Don't worry about failures, worry about the chances you 

miss when you don't even try.” - Jack Canfield 

 

“Saying it is impossible to live without failing at something is 

impossible. Unless you live so cautiously that you might as 

well not have lived at all, in which case you have failed by 

default.” - J.K. Rowling 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Monyet ekor panjang atau (Macaca fascicularis) adalah spesies primata 

dengan cakupan geografis yang sangat luas. Dengan persebaran habitat di 

sebagian besar wilayah Asia Tenggara, termasuk Kepulauan Sunda, 

Filipina, dan Kepulauan Nusa Tenggara Timur dan Barat yang menjadi 

tempat tinggal bagi varian kecil spesies ini. Selain itu, monyet ini juga 

dapat ditemukan di daerah Papua, Angaur, Mauritius, Nikobar (Juwita, J 

dan Umami, 2021). 

Monyet ekor panjang termasuk dalam family Cercopithecidae dan 

subfamily Cercopithecinae karena terkait dengan adaptasi makanannya, 

yaitu mempunyai gigi geraham yang rendah, mempunyai kantung pipi 

untuk menyimpan makanan dalam jangka waktu yang singkat, dan 

makanannya sebagian besar adalah buah-buahan (Adi Nugroho & 

Sugiyarto, 2015). 

Kehidupan monyet tergantung pada ketersediaan sumber makanan yang 

dapat berasal dari lingkungan alami atau manusia. Tipe spesies dan 

kondisi habitat tempat mereka tinggal mempengaruhi komposisi pangan 

yang harus diperoleh. Ketersediaan makanan yang cukup merupakan kunci 

kelangsungan hidup monyet. Ketika makanan tidak tersedia atau terbatas, 

maka monyet akan melakukan migrasi ke daerah lain untuk mencari 

sumber makanan yang memadai (Zairina et al., 2015). 
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Pada umumnya, monyet ekor panjang cenderung mengambil sebanyak 

mungkin makanan, bahkan jika mereka tidak mampu menghabiskannya 

semua. Mereka sering kali melakukan hal ini untuk menunjukkan 

dominasi mereka terhadap hewan lain. Perilaku seperti ini dapat memicu 

terjadinya persaingan dan konflik di antara kelompok monyet (Quinda et 

al., 2013) 

Di kawasan Gunung Banten Bandar Lampung, monyet ekor panjang 

seringkali ditemukan di daerah pemukiman. Konflik antara masyarakat 

sekitar dengan monyet ekor panjang pun sempat terjadi. Monyet akan 

memasuki rumah penduduk jika melihat pintu rumah terbuka.  

Kondisi monyet ekor panjang yang terdapat di Gunung Banten Bandar 

Lampung pada saat ini mulai sering terlihat sampai ke tepi jalan besar. 

Sehubungan dengan hal itu, peneliti terdorong untuk melaksanakan 

penelitian ini dengan mengetahui kondisi terbaru serta mengetahui 

persepsi masyarakat terhadap keberadaan monyet ekor panjang di Gunung 

Banten Bandar Lampung.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi keberadaan monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) di kawasan Gunung Banten, Bandar Lampung. 

2. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan monyet ekor 

panjang di kawasan Gunung Banten, Bandar Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi terbaru mengenai keberadaan monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) di kawasan Gunung Banten, Bandar 

Lampung.  

2. Sebagai acuan penentuan kebijakan dalam upaya pengelolaan di kawasan 

Gunung Banten, Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

2.1 Deskripsi Monyet Ekor Panjang  

 

2.1.1 Klasifikasi  

 

 

Klasifikasi ilmiah hewan monyet ekor panjang menurut The 

International Union for Conservation of Nature Red List of 

Threatened Species tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom      : Animalia 

Phylum         : Chordata 

Subphylum   : Vertebrata 

Class          : Mammalia 

Order          : Primates 

Family          : Cercopithecidae 

Subfamily     : Cercopithecinae 

Genus           : Macaca 

Species         : Macaca fascicularis 
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2.1.2   Morfologi 

 

Monyet ekor panjang memiliki banyak variasi warna bulu yang 

dapat dilihat, mulai dari abu-abu hingga coklat kekuningan dan 

coklat tua. Pada bagian perut, warna bulu lebih mudah memudar. 

Selain itu, rambut yang tumbuh di bagian atas kepala mereka 

tumbuh ke arah belakang dan sering membentuk sebuah jambul 

yang mencolok (Shobri, 2022). 

Setiap monyet ekor panjang mempunyai urutan tumbuhnya 

rambut di area wajah yang unik, yang tidak sama antara tiap ekor. 

Perbedaan warna rambut pada area ini bisa berperan sebagai 

penanda untuk mengenali monyet berdasarkan jenis kelamin dan 

tahap usianya (Munawaroh, 2019). 

 

                     Gambar 1. Morfologi Monyet Ekor Panjang (Dok Pribadi, 2022). 

Berat badan monyet ekor panjang jantan dewasa berkisar antara 

4,7 hingga 8,3 kilogram, sementara betina memiliki berat badan 

antara 2,5 hingga 5,7 kilogram. Jantan memiliki panjang badan 

dan kepala berkisar antara 435 hingga 655 milimeter, sedangkan 

betina memiliki panjang badan dan kepala berkisar antara 400 

hingga 500 milimeter. Masa bayi monyet ekor panjang 

berlangsung selama 6 hingga 12 bulan, diikuti dengan masa sapih 

Kepala 

Ekor 

Kaki 

Depan 

Perut 

Kaki 

Belakang 

Dada  
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selama 12 hingga 24 bulan, dan dimulainya pubertas pada usia 42 

hingga 54 bulan. Betina menyentuh usia dewasa pada usia 51,6 

bulan, sementara jantan menyentuh usia dewasa pada usia 50,4 

bulan. Monyet ekor panjang memiliki panjang masa estrus selama 

28 hari dan membutuhkan waktu kehamilan selama sekitar 160 

hingga 170 hari (Rowe, 1996). 

Dalam hal gerakan, primata ini memanfaatkan kaki depan dan 

belakang dengan beragam variasi termasuk quandra-pedalisme. 

Di samping itu, monyet ekor panjang mempunyai ekor yang lebih 

panjang dibandingkan badan dan kepalanya. Tak hanya itu, 

primata ini mempunyai kantung makanan di pipi yang dikenal 

sebagai cheek pouches dan ischial sallosity yang melekat pada 

tulang ischial (Hendras, 2011). 

2.2 Habitat 

Monyet ekor panjang berperan sangat vital dalam ekologi dengan 

kemampuan mereka dalam menyebarkan benih dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman melalui biji-bijian. Mereka juga berfungsi sebagai 

predator serangga yang membantu mengontrol populasi serangga yang 

berlebihan, yang pada gilirannya menjaga keseimbangan ekosistem dan 

mencegah kerusakan lingkungan yang tidak diinginkan (Ramadhan, H., 

Kamal, S., & Ahadi, 2020). 

Terjadi variasi ukuran kelompok monyet ekor panjang bergantung 

terhadap kondisi habitat. Dalam hutan primer, kelompok primata ini 

biasanya terdiri dari sekitar 10 ekor, sementara di hutan mangrove 

kelompoknya dapat mencapai 15 ekor. Monyet ekor panjang tersebar di 

beragam jenis habitat, termasuk hutan tropis, hutan gugur, hutan hujan, 

mangrove, pesisir, semak, rawa, evergreen, dan hutan sekunder. Primata 

ini juga umumnya dijumpai di tepi hutan, terutama di sepanjang sungai 

ataupun di pinggiran habitatnya yang terganggu (Gumert, 2011).  
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2.3 Aktivitas Makan 

Ketika mencari makan, monyet ekor panjang selalu berpindah tempat 

sesuai dengan ketersediaan makanan yang tersedia. Secara umum, primata 

ini termasuk herbivora dan memilih buah sebagai makanan utama. 

Pemilihan buah yang dikonsumsi oleh monyet seringkali didasari pada 

berat buah, warna, aroma, dan kandungan nutrisinya. Bukan hanya buah, 

monyet ekor panjang juga memakan serangga, daun, bunga biji, dan umbi 

sebagai sumber makanan alternatif  (Quinda et al., 2013) 

Gambar 2. Monyet Ekor Panjang melakukan aktivitas makan  

                 (Dok. Pribadi, 2022) 

  

Perilaku makan primata memiliki keunikan tersendiri, di mana mereka 

memiliki kemampuan untuk menggenggam makanan sebelum dimakan 

dan sistem pencernaan yang berkembang baik, terutama pada bagian 

sekum yang membantu dalam proses pencernaan. Selain itu, naluri alami 

primata terhadap makanan yang dibutuhkan juga turut memengaruhi pola 

makan mereka (Karyawati, 2012). 
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2.4 Parameter Demografi  

Parameter demografi memiliki peranan yang vital dalam pengelolaan 

populasi satwa liar dan penetapan kuota pemanenan. Beberapa faktor yang 

termasuk dalam parameter demografi adalah ukuran populasi, tingkat 

kematian, tingkat kelahiran, dan rasio seks. Semua faktor tersebut harus 

diperhitungkan secara cermat dalam merencanakan manajemen populasi 

satwa liar (Santosa, 1996). 

 

2.4.1 Tingkat Kelahiran  

 

Menurut Alikodra (2002) terdapat dua indikator penting yang 

umumnya diterapkan untuk mengukur tingkat kelahiran, yaitu 

angka kelahiran kasar dan angka kelahiran spesifik. Angka 

kelahiran kasar menghitung jumlah kelahiran bayi dalam suatu 

populasi pada periode tertentu dibandingkan dengan total 

populasi di awal periode. Sementara itu, angka kelahiran spesifik 

menghitung jumlah bayi yang lahir dari ibu dengan usia tertentu 

dibandingkan dengan total jumlah ibu dalam usia tersebut selama 

periode tertentu. Faktor-faktor. Angka kelahiran atau natalitas 

ditentukan oleh faktor berikut : 

(1) Seks rasio. 

(2) Usia minimum untuk reproduksi. 

(3) Jumlah keturunan per kelahiran yang dihasilkan oleh betina 

(fekunditas). 

(4) Jumlah bayi yang lahir dari setiap betina per tahun (fertilisasi). 

(5) Kepadatan penduduk. 
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2.4.2     Angka Kematian 

 

Dalam populasi satwa liar, kematian memegang peran krusial 

dalam menjaga keseimbangan. Angka kematian atau mortalitas 

mencerminkan total jiwa yang meninggal di populasi tersebut. 

Mortalitas dapat diukur dengan menggunakan laju kematian 

kasar, yang menunjukkan proporsi jumlah kematian terhadap total 

populasi dalam periode waktu tertentu. Sedangkan, angka 

kematian spesifik merupakan ukuran yang menghitung proporsi 

jumlah kematian pada kelompok umur tertentu terhadap jumlah 

total individu di kelompok umur tersebut dalam jangka waktu 

yang sama. Beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

mortalitas yaitu kondisi lingkungan, ketersediaan sumber daya, 

dan tekanan dari predator (Alikodra, 2002). 

2.4.3      Struktur Umur 

 

Menurut Mukhtar (1982 terdapat empat kelas umur yang dapat 

digunakan untuk mengkategorikan kelompok monyet ekor 

panjang, yaitu : 

a) Di dalam populasi monyet ekor panjang, kelas dewasa merupakan 

betina dan jantan yang telah dewasa. Jantan dewasa (JD) memiliki 

tubuh yang paling besar, scrotum yang menonjol, dan fisik yang 

bertenaga. Di sisi lain, betina dewasa (BD) memiliki tubuh yang 

lebih kecil daripada jantan dewasa dan puting susu yang 

mencolok. 

 

b) Kelas sub-adult dalam populasi monyet ekor panjang terdiri dari 

monyet yang hampir mencapai usia dewasa dan dapat mandiri 

dalam kelompoknya. Meskipun ukurannya hampir sama dengan 

monyet dewasa, perilakunya masih berbeda. Monyet sub-adult 

masih belajar melakukan aktivitas kawin dan lebih aktif bergerak. 
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c) Kelas juvenil dalam populasi monyet ekor panjang terdiri dari 

monyet muda yang dapat mandiri saat makan, tetapi masih tidur 

dekat dengan induknya dan senang bermain. Ukurannya lebih 

kecil daripada sub-adult. 

d) Kelas bayi dalam populasi monyet ekor panjang terdiri dari 

monyet yang masih memiliki ketergantungan pada induknya, baik 

malam ataupun siang hari. Ukurannya yang paling kecil dari 

semua kelas umur dalam kelompok tersebut menunjukkan bahwa 

bayi monyet sangat rentan dan memerlukan perhatian khusus dari 

induk dan kelompok. 

2.4.4    Ukuran Populasi  

 

Menurut Sugiyono (2008), populasi merujuk pada wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subjek tertentu 

dengan karakteristik dan kuantitas tertentu yang sudah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dianalisis dan diteliti. Populasi dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan karakteristik 

ukurannya, yaitu populasi yang tertutup dan populasi yang tidak 

tertutup. 

Dalam kehidupan monyet ekor panjang, mereka hidup dalam 

kelompok yang memiliki struktur sosial multimale-multifemale 

dan jumlah monyet berkisar dari puluhan hingga ratusan dalam 

satu kelompok. Terdapat hierarki sosial yang jelas dalam 

kelompok dan biasanya dipimpin oleh monyet jantan. Mereka 

menjelajahi wilayah harian dengan jarak yang cukup jauh, yakni 

berkisar antara 150 hingga 1500 km (Rowe, 1996; Suprijatna dan 

Wahyono, 2010). 
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Dalam upaya menjaga populasi monyet ekor panjang di habitat 

alam aslinya, perlu adanya perhatian yang berkelanjutan. Hal ini 

mencakup usaha untuk menyeimbangkan jumlah populasi dengan 

daya dukung habitat agar terhindar dari dampak negatif akibat 

kelebihan populasi. Informasi tentang struktur dan demografi 

populasi, luas habitat, serta ketersediaan makanan (Alikodra, 

2002) menjadi sangat penting untuk mendukung upaya 

pelestarian populasi monyet ekor panjang di habitat aslinya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Gunung Banten, Sidodadi,  Kecamatan  

Kedaton,   Kota  Bandar Lampung, Provinsi Lampung pada bulan Juni 

2022.  

 

     

 

3.2 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong, alat tulis, 

lembar pengamatan, Global Position System (GPS), jam tangan digital 

untuk mencatat waktu pengamatan, dan kamera. 

 

 

 

A 

B 

C 
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3.3 Metode Pengamatan  

3.3.1 Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan telah dilakukan pada bulan April 2022 dengan cara 

observasi  langsung ke lokasi penelitian. Bertujuan untuk mengetahui 

kapan waktu dan dimana tempat monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) berkumpul. 

3.3.2 Pengambilan Data 

 

Pengambilan data dilakukan melalui survei dengan menggunakan 

metode jelajah. Pengamatan dilakukan di pagi hari pada pukul 07.00 – 

10.00 WIB dan pada sore hari pada pukul 14.30 – 17.30 WIB selama 7 

hari serta kondisi pengamatan yang memungkinkan (cuaca cerah) dan 

apabila cuaca hari itu tidak mendukung, maka akan diganti dengan hari 

yang lain pada jam yang sama. 

 

Sebelum pengambilan data, setiap individu yang ditemukan akan 

diidentifikasi terlebih dahulu. Dalam proses pengamatan data, 

penghitungan populasi dalam setiap kelompok memerlukan pencatatan 

jumlah entitas, termasuk pemisahan berdasarkan jenis kelamin dan 

rentang usia. Entitas yang terhitung adalah yang terlihat atau diamati 

secara langsung.  

3.4 Wawancara  

 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan monyet ekor panjang di kawasan Gunung Banten Bandar 

Lampung dengan mengajukan 10 butir pertanyaan (Tabel 1). 
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Nama: 

Alamat: 

Tabel 1. Formulir Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah monyet ini mengganggu?  

2.  Apa yang dilakukan monyet saat masuk ke 

pemukiman? 

 

3. Jam berapa saja monyet masuk ke 

pemukiman? 

 

4. Monyet pernah mengacak dapur atau tidak?  

5. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu saat monyet 

masuk ke dalam rumah? 

 

6. Adakah kearifan lokal terhadap monyet?  

7. Apakah ada perburuan atau penangkapan 

terhadap monyet? 

 

8.  Apakah monyet pernah mengambil jemuran?  

9. Apakah monyet pernah menggigit?  

10.  Apa harapan Bapak/Ibu untuk pemerintah 

terkait keberadaan monyet? 

 

 
 

3.5 Analisis Data 

 

Analisis data keberadaan monyet ekor panjang dilakukan dengan analisis  

secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Jumlah individu monyet ekor panjang yang dijumpai pada pengamatan 

selama 7 hari dengan kondisi cuaca cerah di Gunung Banten sebanyak 258 

individu. Rata-rata dalam satu hari dapat ditemukan 12 ekor. Terkait 

keberadaan monyet, 60% responden merasa terganggu dengan aktivitas 

monyet yang memasuki pemukiman karena tidak jarang fasilitas yang 

masyarakat miliki dirusak.  

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan pengecekan rutin ke masyarakat setempat perihal 

ketersediaan pakan untuk monyet ekor panjang di Kawasan Gunung 

Banten guna masyarakat merasa aman hidup berdampingan dengan 

monyet ekor panjang. 
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